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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL DAN MASALAH

Untuk menghindari kesalahan interpretasi vang
mungkin timbul, penyusun merasa perlu untuk memberikan
penegasan terhadap beberapa istilah yang terkandung

dalam judul skripsi.

1. Peranan BAZIS Al A raaf

Kata peranan berarti "bagian dari tugas utama
vang harus dilaksanakan".1> BAZIS singkatan dari
"Badan Amil Zakat K Infagqg dan Shadaqah".z) Sedangkan
vang dimaksud dengan BAZIS adalah:

Lembaga Swadaya Masyarakat vyang mengelola

penerimaan, pengumpulan, penyaluran dan peman-

faatan =zakat, infaq dan shggaqah secara
berhasil guna dan berdaya guna.

Jadi peranan BAZIS yaitu mengelola penerimaan,
pengumpulan,penyaluran dan pemanfaatan zakat, infagq
dan shadagah secara berhasil guna dan berdaya guna.
BAZIS Al A’'raaf dalam penelitian ini adalah BAZIS

vang berada di desa Krakitan Bayat Klaten.

Peranan BAZIS Al A’'raaf dalam penelitian ini

1)Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1989),hal.668.

2)Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Agama RI. tentang Pembinaan BAZIS dan Petunjuk
Pelaksanaannya (Jakarta: Ditjen Bimas Islam dan Urusan

Haji, 1891), hal.14:
3)1bid., hal.15.



difokuskan pada pengelolaan pengumpulan,
penerimaan, penyaluran dan pemanfaatan zakat,infaq,
shadaqgah dan sumber-sumber lain untuk - meningkatkan

ekonomi umat Islam di Krakitan selama tahun 1972

2. Meningkatkan Ekonomi Umat Islam

Meningkatkan berarti "menaikkan (derajad,taraf

dab. ) mempertinggi; memperhebat (produksi
dsb.}“.q) Kata ekonomi berarti “aturan rumah
tangga”.5) Dalam percakapan sehari-hari ekonomi

diartikan dengan penghidupan atau kebutuhan
hidup.%? Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan
ekonomi adalah penghasilan atau pendapatan.
Sedangkan pengertian umat Islam adalah orang-orang
vang beragama Islam. Dalam penelitian 1ini yang
dimaksud adalah orang-orang yang beragama Islam di
desa Krakitan yang - mendapat Jasa dari BAZIS
berupa modal usaha dan penyuluhan usaha baik
vang telah mempunyai usaha maupun belum.

Jadi yang dimaksud dengan meningkatkan ekonomi
umat Islam adalah meningkatkan penghasilan melalui
pemberian modal usaha dan penyuluhan usaha kepada

orang-orang yang beragama Islam baik yang telah

4)¥.J.S. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1876), hal. 1078.

5)Pratama Rahardja, Jlmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Ekonomi dan Koperasi 1 (Klaten Intan Pariwara,1888), hal.3

S)R.Djoerban Wachid, Pelajaran Ekonomi ( Yogyakarta
Sari Ilmun, 1984 ), Hal.l.



mempunyal usa&ha maupun belum di desa Krakitan Bayat
Klaten.

Berdasarkan penegasan beberapa konsep tersebut
diatas, maka yang dimaksud dengan Jjudul skripsi
“Peranan BAZIS Al A 'raaf Dalam Meningkatkan Ekonomi
Umat Islam di Desa Krakitan Bayat Klaten” adalah
peranan atau tugas utama yvang harus dilaksanakan
oleh BAZIS Al A'raaf (lembaga vyang mengelola
penerimaan, pemungutan, penyaluran dan pemanfaatan
zakat, infaq, shadagah dan sumber-sumber lain) dalam
meningkatkan penghasilan melalui pemberian modal
usaha dan penyuluhan usaha kepada orang-orang yang
beragama Islam baik yang telah mempunyai -usaha
maurvn  belum di desa Krakitan Bayat Klaten selama

tahun 1932,
B. LATAR BELAKAKG HASALAH

Islam didakwahkan kepada masyarakat dengan tujuan
agar tewujud suatu masyarakat yang adil, makmur, aman
dan sejahtera dalam naungan keridhaan Allah Yang Maha

Pengampun. Sebagaimana firman Allah Surat Saba“ ayat 15

VA o 2R -2\ Sucty 7
(\63 éhhad)‘:3~}Jh—s'~_:;%)J’dk_1;;)3 B¢ .
Artinya

“"(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu)

adalah Tuhén Yang Maha Penganpun“.T)

7)Departemen Agama RI., b ]
(Jakarta:Proyek Pengadaan Kitab Suéi Al Qur an, 1978),

hal. ¢85,



Maksudnya yaitu:

negara yang aman, penduduknya makmur berkat kurnia
Allah dengsn kemurahanNya. Mereka terhindar dari

kemiskinan, ketakutan, kekacauan dan kelemahan,
serta meg%apat keridhaan Allah Yang Maha
Pengampun .

Untuk mencapai tujuan tersebut Islam tidak cukup
hanya didakwahkan secara lisan saja. Dakwah perlu
dilakukan dengan karya nyata; perbuatan nyata atauv
sering disebut dengan ‘“dakwah bil hal”, seperti
memberantas kemiskinan, menciptakan lapangan pekerjaan,
meningkatkan taraf pendidikan dan kesehatan,
memperbaiki kawasan kumuh dan sebagainya. Tetapi dakwah
seperti ini selain membutuhkan ilmu dan ketrampilan
yvang memadai juga membutuhkan dana yang besar.

Sebenarnya dalam mewujudkan kesejahteraan,
khusunya dalam bidang ekonomi, Islam mengembangkan
sistem kesejahteraan melalui berbagai bentuk ibadah
seperti =zakat, infag, shadaqgah dan sebagainya.g) Para
ulama maupun para cendekiawan berpendapat bahwa zakat
dan sejenisnya dapat digunakan untuk meningkatkan
ekonomi, menghilangkan kemiskinan dan menciptakakan
keadilan sosial. Lebih tegas lagi menurut Prof. Dx.

Hasbi Ash Shiddieqy =zakat dapat untuk membina

B)Abu Risman, "Dakwah Islam Praktis Dalam .-Masa

Pembangunan” di dalam Amrullah Achmad (ed.), Dakwah Islam
dan  Transformasi Sosial Budava (Yogyakarta : PLP2M, 1983).,
hal.1 4.

8)"Merekrut Dana Dari Ibadah Zakat"”, Rindang, no.9,

th.XII/1887, hal.4-5.
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masyarakat sejahtera, adil dan makmur.lo) Sehingga
dakwah Islam dapsat dilaksanakan melaluil pengelolaan dan
pemanfaatan bentuk-bentuk ibadah tersebut.

Dakwah Islam melalui pengelolaan dan pemanfaatan

zakat, infaq, shadagah dan sejenisnya akan didapati
beberaps keuntungan, antara lain; menggiatkan umat
Islam dalam melaksanakan ajaran agama tersebut,

mendapatkan dana untuk dakwah dan kemajuan umat Islam,
serta membuktikan bahwa Islam tidak hanya mementingkan
kebahagiaan akhirat saja tetapi Juga sangat
memperhatikan kesejahteraan di dunia. Walaupun =zakat
telah diyakini hampir semua umat Islam sebagail sarana
untuk meningkatkan kesejahteraan umat namun hingga kini
pengelolaan dan pemanfaatan zakat secara umum belum
banyak menampakkan hasilnya. Zakat setiap tahun
melimpah tetapi belum banyak memecahkan masalah yang
dihadapi umat, seperti kemiskinan, kekurangan sandang,
pangan, papan serta rendahnya taraf pendidikan dan
kesehatan.

Umat Islam sekarang mulai sadar bahwa belum
berfungsinya zakat dan sejenisnya secara optimal karena
belum dikelol;asecara baik. Para muzakki dalam berzakat
hanya sekedar menjalankan kewajiban saja. Mereka tidak
peduli apakah tindakannya itu mendorong terjadinya
perubahan para mustahig. Sementara amil zakat hanya

bekerja sekedar mengumpulkan dan mendistribusikan

10)T ¥4.Hasbi Ash Shiddieqy, Zakat Sebagai Salah Satu

] | i , pidato dies yang

diuvcapkan pada Dies Natalis ke-IX IAIN Sunan Kalijaga
tanggal 19 Mei 1868 di Purwokerto,hal.l1l3.



zakat. Jarang sekali menemukan amil zakat yang mau
membimbing para mustahiq sampai para mustahiq dapat
mengentaskan masalah yang dihadapinya.ll)

Berdasarkan kesadaran tersebut, umat Islam mulai
tergugah untuk mengelola zakat dan sejenisnya secara
sungguh-sungguh. Beberapa lembaga yang mengelola zakat,
infag dan shadagah memang ada yang membuahkan hasil
yang menggembirakan. Lembaga-lembaga tersebut dengan
dana dari =zakat,infaq dan shadagqah dapat menyantuni
fakir miskin, memberikan modal usaha, memperbaiki
rumah-rumah penduduk, membangun dan memperbaiki tempat
ibadah dan lembaga pendidikan dan sebagainya.

Di desa Krakitan Bayat Klaten sejak tahun 1987
berdiri sebuah BAZIS (Badan Amil Zakat, Infag dan
Shadagah) bernama BAZIS Al A'raaf. Didirikannya
BAZIS 1ini bertujuan untuk mengumpulkan dana dari umat
Islam khususnya yang berasal dari =zakat, infaq dan
shadagah. Dana tersebut dimanfaatkan untuk meningkatkan
kesejahteraan lahir batin umat Islam disekitarnya.

Berdirinya BAZIS ini disambut gembira oleh umat
Islam setempat dalam waktu singkat dana dapat
terkumpul. Kemudian sebagian dana tersebut digunakan
untuk memberikan modal usaha kepada masyarakat setempat
dengan harapan dapat meningkatkan ekonomi mereka.
Berdasar .pengamatan sepintas menunjukkan bahwa
pemberian modal usaha yang disertai dengan penyuluhan

usaha yang dilakukan oleh BAZIS membuahkan hasil, yaitu

11> zakat Mulai Mengubah  Kualitas Umat”,Suara

Muhammadivah, no.6/77/1882,hal. 15.
Pualtak ey 1|
| ‘haq L ¥ Eﬂ.



meningkatkan ekonomi/penghasilan umat Islan.

Dengan adanya aktifitas BAZIS dalam meningkatkan
ekonomli umat Islam tersebut, penyusun merasa tertarik
untuk meneliti sejauh mana peranan BAZIS dalam
meningkatkan ekonomi wumat Islam. Disamping itu Jjuga
ingin mengetahui faktor pendukung dan penghambat BAZIS
dalam upaya meningkatkan ekonomi serta supaysa
pemecahannya. Dengan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan dalam merealisasikan ajaran-ajaran
zakat, infag dan shadagah dikalangan umat Islam serta
memanfaatkannya untuk kebahagiaan dan kesejahteraan

umat Islam.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka
vang menjadi permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Sejauhmana Peranan BAZIS Al A raaf dalam
meningkatkan ekonomi (penghasilan) umat Islam di
desa Krakitan Bayat Klaten?

2. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat
berperannya BAZIS Al A'raaf dalam meningkaﬁEan
ekonomi (penghasilan) umat Islam serta bagaimana

pemecahannya 7

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan sejauhmana

peranan BAZIS dalam meningkatkan ekonomi



[y

(penghasilan) umat Islam di desa Krakitan Bayat
Klaten.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat dan
mendukung berperannya BAZIS dalam meningkatkan
ekonomi (penghasilan) serta mencari Jalan

pemecahannya.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Ln

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk

. Memperkaya pustaka khususnya dalam hal
pengembangan dan pemanfaatan =zakat,infagq dan
shadagah.

Menjadi acuan dasar dalam penelitian lebih lanjut.
Membantu para tokoh agama dan umat Islam dalam
merealisasikan dan mendayagunakan zakat,infaq dan
shadagah di masyarakat.

Memberikan sumbangan pikiran kepada umat Islam
dalam meningkatkan ekonomi melalui BAZIS.

Memenuhi sebagian syarat guna memperoleh gelar

doktorandus dalam ilmu dakwah.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

-

Zakat. Infag dan Shadagah

a. Zakat.

1). Pengertian Zsakat.

Ditinjasau dari segi bahasa zakat meru-
pakan bentuk masdar dari zaka yang berarti

berkah, tumbuh, bersih dan baik.lz) Menurut

12)yusuf Qardhawi, Hukum Zakat (Fighuz Zakat), Salman

Harun,

Didin Hafidhuddin dan Hasanuddin,pen. (Jakarta:

Litera Antar Nusa, 1987), hal.34.



icstilah zakat adalah

pemberian sesuatu yang wajib diberikan
dari sekumpulan harta tertentu, menurut
sifat dan ukuran tertentu kepada golgg%-
an tertentu yang berhak menerimanya.

Pengertian tersebut memuat hukum zakat,
jenis harta yang wajib dizakati dan golongan
yang berhak menerima zakat. Dalam Algur  an
banyak disebutkan tentang perintah melaksa-

nakan zakat, salah satu diantaranya adalah

RN T N TR /¢ ¢
(i)l @ BLe BUA L 52

Artinya
"Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,

dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensu-

cikan mereka“14).

Secara garis besar zakat itu ada dua
macanm, yaitu =zakat mal/harta dan zakat
Fateeh. Zakat fitrah adalah “zakat vyang
harus dikeluarkan oleh setiap muslim di bulan
Ramadhan menjelang shalat Idul Fitri".}5)
Nishab zakat fitrah yaitu mempunyai kelebifan
bshan makanan untuk keluarga pada hari raya
Idul Fitri, kadarnya senilai 2,5 kilogram

beras.

13)T701chah Mansur et al.,Ilmu Figh I (Jakarta:
Direktorat Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1883),
hal.229.

14)Departemen Agama RI.,op. ecit., hal.287.

15)T01chah Mansur et al., op. cit., hal. 241.
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Sedangkan zakat mal, Jjenis harta
kekayaan vang wajib dikeluarkan zakatnya

adalah

1. Uang tunai (alat pembayarean), dengan
segala bentuknya, mencakup antara lain
emas, perak dan uang.

2. Harta benda perdagangan, mencakup segala
sesuatu yang dipersiapkan/diniatkan untuk
mendapat keuntungan.

3. Hewan ternsak.

4. Segala macam harta pertanian.

5. Hasil tambang.ls)

Menurut para ahli hukum Islam, ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi terhadap

harta benda yang akan dizakati. Syarat-syarat

itu antara lain

1. Pemilikan yang pasti.

2. Harta itu berkembang dan layak untuk
dikembangkan.

3. Harta yang samapai batas nishab (mencapai
batas Iminimal vang waJjib dikeluarkan
zakat)

4. Harta yang melebihi kebutuhan pokok.

Harta yang bersih dari hutang.
Harta yang mencapai haul (mencapai waktu
tertentu biasanya setiap tahun atau sete-

lah panen}.17)

18)Abdullah Nasih Ulwan, Hukum Zakat Dalam Pandangan
Empat Mazhab (Ahkamuzzakat “ala dzaw” al Madhahib al
Arbaah), Didin Hafidhuddin, pen. (Jakarta: Litera
Antarnusa, 1885), hal.7.

17)1pid., hal. 7-14.
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Kadar zakat harta kekayaan umumnya 2,5%
dari seluruh kekayaan bersih setelah
dikurangi kewajiban-kewajiban seperti pajak
dan telah mencapai nilai senishab 85 gram
emas murni atau 595 gram perak murni.' Zakat
hasil tambang kadarnya 5% setiap tahun.18)
INishab hewan ternak 40 ekor untuk Jenis:
kambing, 30 ekor untuk sapi dan 5 ekor untuk
unta. Sedangakan zakat pertanian atau tumbuh-
tumbuhan vang bernilai ekonomis nishabnya 5
ausag atau sekitar 653 kilogram, kadar zakat-
nya 10% Jjika diairi air hujan dan 5% Jika
diairi dengan peralatan.lg) Zakat ini dapat

dibayarakan setelah panen.

Mengenai orang-orang vang berhak
menerima zakat Allah menentukan sebagai
berikut

’ , . 1 W ~ D ,://.. /f:
B A TAISA R R R S KT

r/-

v A “1 INYI4 {5 f ¢
O T S (’\’/Jb A5
LG TG PV if

(x+ 2 ‘(&.:\
Artinya : il

Sesungguhnya =zakat-zakat itu, hanyalah
untuk orang-orang fakir, orang-orang
miskin, pengurus-pengurus zakat, para
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muallaf vyang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang VYang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan,
sebagal suatu ketetapan yang diwajibkan
:}iahb'% gan Al%ﬁ? Maha Mengetahui lagi

aha bijaksana.

Berdasar ayat tersebut, dapat diambil
pengertian tentang orang-orang Vyang berhak
menerima zakat sebagai berikut:

a). Fakir, vyaitu orang melarat vyang amat
sengsara hidupnys, tak punya harta dan
tenaga untuk memenuhi penghidupannya.

b). Miskin, yaitu orang yang tidak cukup
penghidupannya dan dalam keadaan kekurang-
alle

c). Amil, yaitu orang vang mengurusi zakat.

d). Mu'allaf, yaltu orang kafir vyang ada
harapan untuk masuk lslam dan orang Vyang
masuk Islam tapi imannya masih lemah.

e). Rigab, yaitu melepaskan budak, termasuk
melepaskan tawanan dari orang kafir.

f). Gharimin, yaitu orang vang berhutang dan
tak sanggup membayarnya.

g). Sabilillah, yaitu untuk keperluan kepen-
tingan Islam dan kaum muslimin.

h). Ibnu sabil, yaitu orang yang sedang dalam
perjalanan yang bukan maksiyat, mengalami

kesengsarasan dalam perjalanan karena

kehabisan beka1.21)

20)Departamen Agama RI.,op. cit., hal. 288.
21)p01chah Mansur, et al., op.cit., hal. 261-262.
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Surat At taubah ayat 60 tersebut
menunijukkan bahwa yang berhak menerima
zakat itu ada 8 golongan. Tetapi tidak
memastika bahwa yang menerima itu harus 8
golongan dan mendapatkan bagian vang
sama. Pembagian diantara 8 golongan 1itu
tergantung pada situasi dan kondisi vyang
lebih besar maslahahnya ditinjau dari

sudut kepentingan Islam.zz)

Tujuan dan Hikmah Zakat.

Zakat diwajibkan kepada kaum muslimin

mempunyai tujuan yang banyak dan mulia,

antara lain

a1 ;

6.

CA.

)

e).

Mengangkat derajat fakir miskin dan mem-
bantunya keluar dari kesulitan hidup
serta penderitaan.

Membantu memecahkan masalah yang dihadapi
oleh para gharimin, ibnu sabil dan musta-
hig lainnya.

Membentangkan dan membina tali persauda-
raan sesama um;; Islam dan manusia pada
umumnya.

Menghilangkan sifat kikir, iri, dan
dengki (kecemburuan sosial) dari hati
orang-ornag miskin.

Menjembatani jurang pemisah antara orang

kaya dengan orang miskin dalam suatu

22)1bid.,

hal. 2B63.
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masyarakat.

f). Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial
pada diri seseorang terutama pemilik
harta.

h). Mendidik manusia agar berdisiplin

menunaikan kewajibannya dan menyerahkan

hak orang lain yang ada padanya.23)
i). Sarana pemerataan pendapatan (rezeki)
untuk mencapai keadilan sosia].24)

Selain mempunyvai tujuan yang mulia,
zakat Jjuga mempunyai hikmah (makna vang
dalam, manfast) yang bersifat rohaniah dan
filosofis. Diantara hikmah-hikmah itu adalah:
a). Mensyukuri karunia Allah.

b). Menumbuh suburkan harta dan pahala.

¢). Membersihkan diri dari sifat kikir, 1loba,
iri, dengi, dan dosa.

d). Melindungi masyarakat dari bahaya kemis-
kinan dan akibat kemelaratan.

e). Mewnjudkan rasa solidaritas sosial dan
'kasih sayang antara sesama manusia.

f).sﬂanifestasi kegotong-royongan. dan tolong-
menolong dalam kebaikan dan tagwa.

g). Mengurangi kefakir-miskinan yang meru-

23)syukri Ghozali et al.. Pedoman Zakat (4) (Jakarta:
Departemen Agama Direktorat Urusan Agama Islam, 1882),
hal.27.

24)Moh.Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf
(Jakarta:UI-Press, 1888), hal.40.




pakan masalah sosial.25>

h). Membina dan mengembangkan stabilitas
sosial.

iy. Salah satu Jjalan mewujudkan keadilan
sosial. 46’

Dari uraian mengenai zakat tersebut di
atas terlihat bahwa zakat diwajibkan kepada
orang-orang yang mampu dan diberikan kepada
orang yang berhak menerimanya. Kalau kita
perhatikan orang-orang yang berhak menerima
maka hampir semua tergolong orang yang kurang
mampu, kecuali amil yang mungkin bisa terdiri
dari orang kaya. Zakat selain bermanfaat bagi
diri orang yang berzakat juga bermanfaat bagi
kehidupan sosial. Bagi muzzaki zakat
merupakan ibadah yang dapat mendatangkan
pahala, menghapus dosa, serta menghilangkan
sifat kikir dan loba. Bagi orang lain =zakat
dapat mewujudkan keadilan sosial, mengurangi
kefakir-miskinan dan menumbuhkan solidaritas

sosial.
b. Infaq.
1). Pengartian infaq.

Infag adalah "mengeluarkan harta untuk

25)Svukri Ghozali et al., op. cit., hal.30.
26)Moh. Daud Ali, op. cit., hal. 41.
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kemaslahatan umum dan orang Vyang berajat".27)

Islam sangat menekankan infaq. Mengenai
ketentusn harta vang akan diinfaqkan Allah

berfirman dalam surat Al Bagarah ayat 219

o) S e/

(«\1 oﬁ‘)b‘y;-\_) U"M \.)\“ \—)’JX“"“)J

Artinya:

"Dan mereka bertanya padamu apa yang mereka
nafkahkan. Katakanlah 'yvang lebih dari keper-
1uaﬁ".28)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa harta
vang diperintahkan untuk diinfagkan vaitu
hartas +vang melebihi keperluan hidup sehari-
hari. Menurut Ibnu Katsier kata al ‘afwa
dalam surat Al Bagarah ayat 219 tersebut
bermakna al fadhla yang berarti kelebihan,si-
sa dari keperluan. Al ‘afwa juga bermakna al
vasier vaitu vang ringan dan tidak

memberatkan.zg)

Dalam buku Al Mal wal Hukmu fil Islam
yvang dik¢:ip oleh Prof. Dr. Hasbi Ash
Shiddieqy disebutkan bahwa hukum infagq itu

ada dua macam , yaitu infaq faridhah dan

27)4asbi Ash Shiddieqy, Al Islam II (Jakarta: Bulan
Binteang, 1877), hal. 107.

28)li)epar‘c.elman Agama RI., op. cit., hal.53.
29)1bnu Katsier,

iil I, Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, pen. (Surabya: PT
Bina Ilmu, 1887), hal. 38B4.
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tathawwuk. Infaq faridhah yaitu "yang wajib
diinfagkan dan dapat diambil pemerintah untuk
dibelanjakan baik disenangi oleh vang
mempunyai harta atau tidak”.sg) Sedangkan
infag tathawwuk yaitu "yang diberikan menurut

« 31)

kesukaan vyang membelanjakannya Menurut

Ahmad Daud Ali infag adalah "pengeluarsn
sukarela yang dilakukan seseorang, setiap
kali ia memperoleh rizaqi, sebanyak vang
dikehendakinya sendiri" .32’

Orang-orang yang berpendapat bahwa infag

jtu wajib berdasarkan firman Allah antara

lain sebagai berikut

S5 A% K KA
_¢§\ (P N\ (AL {ﬁ‘o REWARAAL

Y Ny v 22 oh W06 u-'-u\‘)
i\") —)\{}‘_}) SR Jﬂ-'-\ BA

.;,/‘ \;\<Fk}aﬁg;\__’%’; (' .5{;) \{, QJ&¢QS\

~53JE>3\ Lf;b5~ﬂ’wh,’§};ét"&‘J(AX—}’ )\J

2% .

(o) O 5 \f\_)d 3y A\ YJ.\\

30)Hasbi Ash Shiddieqy, gp. cit., hal. 112.

31)1pid.

323Moh.

Daud Ali, op. cit., hal. 23.
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Artinya

Bukanlah menghadapkan wajahmu kearah
timur dan barat itu suatu kebaktian akan
tetapi sesungguhnyva kebaktian itu ialah
kebaktian orang yang beriman pada Allah,
hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harts
vang dicintainya kepads kerabatnya,
anak-anak yatim, orang-orang miskin,
musyafir ( vang memerlukan pertolongan)
dan orang-orang yang minta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan
shalat, dan menunaikan 2zakat; dan orang-
orang yang menepati janjinya apabila 1is
berjanji dan orang-orang yang bersabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam
peperangan. Mereka itulah orang-orang
vang benar (imannya); dan ggsreka itulah
orang-orang yang betaqwa.3

Menurut Hasbi Ash Shiddieqy nash
tersebut selain mewajibakan zakat juga mewa-
Jibkan infaq.34) Menurut Al Arabi tercantum-
nya antara mengeluarkan harta (infaq) dan
zakat secara terpisah dalam satu ayat
memastikan bahwa antara keduanya terdapat
perbedaan dan keduanya adalah kewajiban/
fardlu yvang berlainan. Kewajiban melak-
sanakan infaq ditunaikan dengan membelanja-
kan harta dalam jumlah sesual kesukaan dan
kerelaan hatinya. Selanjutnya Al Arabi
mengungkapkan bahwE.Al Qur ‘'an dalam banyak
ayatnya mengangkat kewajiaban infaqg ketempat

vang tinggi dan ia diwajibkan untuk menJjamin

33)Departemen Agama RI., op, cit., hal. 43.
34)Hasbi Ash Shiddieqy, op. cit., hal. 118.
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keselamatan masyarakat Islam.35) Berfirman
Allsh dalam surat Al Bagarah ayat 185 sebagai

berikut

.'.' /)’-_4 > 2 e /

,&A‘ N J‘L%A’\J""'—}bﬂ
o) i B B

Artinya
Dan belanjakanlah (harta bendamu) di Jja-
lan Allah, dan janganlah kamu menjatuh-
kan dirimu sendiri kedalam kebinasaan,
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya

Allah ggnyukai orang-orang yang berbuat
baik.

Ayat tersebut menurut Al Arabi menyama-
kan antara membelanjakan ke jalan Allah dan
keselamatan masyarakat dari kebinasaan.
Apabila kaum muslimin tidak mau berinfaq
berarti mereka menuju ke arah kemusnahan diri

mereka sendiri.37}

Menurut Ibnu Hazm, orang-orang kaya
wajib membantu orang-orang miskin dinege-
rinya. Penguasa boleh memaksa Jjika zakat
tidak dilaksanakan, begitu juga harta-harta
lain yang diperoleh kaum muslimin. Orang-
orang miskin wajib ditolong baik berupa bahan

makanan pokok, pakaian, maupun tempat tinggal

35)a1 Arabi, 114 =
Dalam Islam (Cairo: Majelis Tertinggi Urusan Agama Islam,
1866), hal. 41.

SB)Departemen Agama RI., op. cit., hal. 47.

37)a1 Arabi, op.cit., hal. 42.



vang dapat melindungi mereka dari

dingin dan terik matahari.

z). Dorongan untuk barinfaq.

Al @Qur an banyak

kepada umat Iglam agar g1

an itu begitu kuatnya sehlngga

38)

memberikan

orang-orang Vyang benar-benar

bertagwa untuk meninggalkan infaq.

dorongan 1tu adalah

20

hujan,

dorongan
at berinfaq. Dorong-

sulit bagil
beriman dan

Diantarsa

a). Allah mengaitkan antara infaq dengan 1marn

dan tagwa. Diantar ciri-c
benar-benar beriman dan bertagwa
Allah adalah orang vang gemar

baik diwaktu lapang

sempit,zg)

by. Infaaq merupakan suatu

maupun

kebaktian. Seseorang tidak

pada tingkat kebaktian

sebelum menginfaqkan

dicintainya.40)

¢). Orang-orang yang berin
kan pahala atau balasan yang berlipa

d). Orang-orang Islam yan

38)yysuf @ardhawi, op. cit., hal.
Hazm, Al Muhalla 1i1.6, hal. 156.

39)Departemen Agama RI., op. cit.., Surat 3:

hal. 98 dan Surat 8: 3-4, hal.Z260.
40)1pid., Surat 3: 82, hal.91
41)1pid., Surat 2: 261, 265, hal.

harta

faq akan

jalan

(vang

iri orang Yyang

kepada

berinfag

diwaktu

sampainya

sampal

sempurna)

benda Yyang

mendapat-

¢ 41)

g tidak menganjurkan

@85, mengutip Ibnu

65-66.

133-134,
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memberikan makan kepadsa orang-orang
miskin dicap sebagal pendusta agama,qz)
43)

dan dapat mengakibatkan masuk neraka.

c. Shadagah
1). Pengertian Shadagah

Shadagah perasal dari kata shidq vang

berarti benar, benar dalam hubungannya dengan

perbuatan dan ucapan serta keyakinan.44)

Menurut Imam Al Jashash vang dimaksudkan
dengan perbuatan menyedekahkan adalah:

bahwa orang vang yakin hari kebangkitan
ada, negeri akhirat adalah negeri
tujuan, dan dunia adalah jembatan buat
akhirat dan gerbang kejahatan maupun
kepbaikan, maka orang itu tentu bekerja
dan mengorbankan apa vang diperolehnya
di dunia, untuk kepentingan akhirat
tersebut, tetapi bila 1ia tidak yakin, 1ia
tentu akan kikir membuﬁg dunia dan tidak
peduli dengan akhirat. )

Menurnt Yusuf Qardhawi, pengeftian
tersebut sesuai dengan firman Allah surat Al
Lail ayat 5-10 vyang menggabungkan kata
"memberi” dengan "membenarkan” dan kata

“kikir" dengan "dusta".45)

42)1pid., Surat 107: 1-3, hal. 1108.
43)1pid., Surat 74: 42-44, hal. a85.
44 )yysuf Qardhawi, op. cit.. hal. 38. =

45)yysuf @Qardhawi, Ibid., Mengutip Iman Al Jashash,
Ahkam Al Qur an. <31, II, hal. 846.

48)1pid.
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Artinya:

Adapun orang-orang yang memberikan
(hartanya di jalan Allah) dan bertagwa,
dan membenarkan adanya pahala vang
terbaik (syurga), maka Kami kelak akan
menyilapkan baginya (jalan) yang mudah.
Dan adapun orang-orang yang bakhil dan
merasa dirinya cukup, serta mendustakan
pahala Vyang terbaik, maka kelak Kami
akan E$9yiapkan baginya (jalan) vyang
sukar.

Selanjutnya Yusuf Qardhawi menyimpulkan
bahwa shadagah itu “bukti kebenaran” iman dan
“membenarkan” adanya hari kiamat.‘m\‘l

Menurut Hasbi Ash Shiddieqy shadagah
Qdalah "memberikan sesuatu pemberian kepada
orang-orang yang berhajat dengan benar-benar
mengharap‘ keridhaan Allah semata".49)
Shadagah ada dua macam yaitu; shadagah wajib
dan sunat. Pengertian Yyang berkembang di
masyarakat bahwa shadagah wajib itu zakat,

sedang kata shadagah itu sendiri maksudnya

adalah shadagah sunat.so)

47)Departemen Agama RI., op, cit., hal.1067.
48)yysuf Qardhawi, op. cit., hal. 38.
49)yasbi Ash Shiddiegy, op. cit., hal. 123.
50)7ro1chah Mansur et al., op. Bik. » hal. 232.
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2). Bentuk-Bentuk Shadagah

Sebagaimana dikemukakan diatas bahwa
shadagah itu merupakan bukti kebenaran 1iman
dan membenarkan adanya hari kiamat. Maka
seseorang dikatakan bershadagah bila berbuat
sesuai dengan ajaran VYang diimaninya dan
berusaha sekuat tenaga untuk mendapatkan
kebahagiaan di akhirat kelak. Sehingga
shadagah itu bentuknya bermacam-macan.

Menurut sabda Rasulullah setiap kebaikan 1tu

shadagah.
53) 2 ¢ P
<\.—-._,)>ADM_9_,J_,’ 3
Artinys

“Setiap kebaikan 1tu shadagah”
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51)pApby  Husein Ibnu Hajjad Muslim, Shahih Muslim I,
hal. 403.
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Artinya
Dari Abu Musa r.a. katanja: ,Nabi
&8 W bersabda: .Semestinja setiap orang
muslim bersedekah” . Orang banjak
bertanja: Hai Rasulullah! bagaimana
orang jang tidak berpunja? Nabi

pbersabda: ,la bekerja dengan tangan jang
menguntungkan untuk dirinja dapat pula
bersedekah’ . Tanja mereka: Kalau tidak
sanggup? Sabda _ Nabi: ,Hendaknya ia
memberi pertolongarn kepada orang Jang
berkepentingan Jjang mengharap pertolong-
an" . Ditanjakan: Kalau sekiranja tidak
bisa. Sabda Nabi: JHendaklah dikerjakan
kebaikan, jagﬁ)demikian berarti bahwa ia

bersedekah”.
4 Py
/S// v .,.{v.‘;//*‘,’;/{‘—/_’_’].’
- - - - 5 s L R . 5
# Vs f‘é-{'}");, ui";?"‘g;g }‘)u\ il o
Artinys Gl

“"Hendaklah kamu takuti api neraka itu walau-

pun dengan sebelah kurma, sekiranja tidak ada

cukuplah dengan perkataan Jjang baik".53)

Berdasarkan hadits-hadits diatas terli-

hat bahwa segala kebaikan itu dapat menjadi

shadagah. shadagah dapat berbentuk : harta,
perbuatan, sikap dan ucapan.

Dari uraian tentang zakat ,infaq dan shadaqah
diatas terlihat bahwa bentuk-bentuk ibadah tersebut
mempunyai potensi Vyang besar dalam mewnjudkan
keadilan sosial dan kesejahteraan umat Islam.
Menurut Dr. Mubyarto zakat merupakan salah satu

pelaksanaan prinsip keadilan sosial. Zakat merupakan

cara vyang terpuji untuk mengurangi jarak antara si

52)Myuhammad bin Ismail al Buchari, Shahih Bucharl
111, Zainuddin Hamidy et al., Ppen. (Jakarta: Widjaja,
1970), hal. 137.

53)1bid., hal. 126.
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kava dan si miskin, mengurangi ketimpangan
pendapatan nasional dan meningkatkan kesejahteraan
orang-orang miskin‘bq) Menurut Hasbi Ash Shiddiegy
zakat dapat untuk membina masyarakat vang sejahtera,
adil dan makmur.55)

Namun selama ini zakat, 1infaq dan shadagah
belum menjadi kekuatan yang besar dalam meningkatkan
kesejahteraan umat. Hal ini karena belum baiknya
csistem pemungutan, pengelolaan dan pemanfaatan.
Disamping itu masih banyak umat Islam yang belum
memahami dan me laksanakan zakat, infag, dan shadagah
secara baik dan benar.

Umat Islam di beberapa daerah vyang mengelola
2akat, infag, dan shadagah secara baik ternyata
membuahkan hasil yang menggembirakan vaitu mengubah
kualitas umat dan menebarkan benih-benih keadilan
sosial. Dana dari =zakat, jnfag, dan shadagah
digunakan untuk menyantuni fakir miskin, memberikan
modal usaha, memberi beasiswa, mendirikan koperasi,
mendirikan tempat ipadah, lembaga pendidikan dan
1ain-lain. Hal ini dapat di buktikan di Putukrejo

Gongangsari Malang, ¢igunut Ponorogo dan BAZIS DKI

Jakarta.SB)

54)Mubyarto, “Islam dan Keadilan Sosial", di dalam
Amrullah Achmad (ed.), DakHah_1slam_dan_Eﬂxnhahan__ﬁasial
(Yogyakarta: Prima Duta, 1983), hal. 112.

55)4asbi Ash Shiddieay, Zakat Sebagai Salah Satu
- 4 i » l_o_g..l—-ﬁi-t—l—

56)-7gkat Mulai Mengubah Kualitas Unat®, oD ik,
hal. 14.
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Melihat begitu besar peranarn zakat, infag, dan
shadaqah dalam meningkatkan kesejahteraan rakyat,
pemerintah Indonesia memberikan dorongarn dan bim-
bingan agar lembaga-lembaga pengelola zakat, infaq,
dan shadagah semakin tumbuh dan berkembang. Maka
keluarlah gsurat Keputusan Bersama Menteril Dalam
Negeri dan Menteri Agama Republik Indonesia NomoTr 2t
Tahun 1981/Nomor 47 Tahun 1981 tentang Pembinaan
Badan Amil Zakat,Infaq dan Shadagah (BAZIS). Kemu-
dian disusul dengan Instruksi Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor § Tahun 1881 Tentang Pembinaan

Teknis Badan Amil Zakat, Infag dan shadagah.
a. Pengertian BAZIS

BAZIS singhkatan dari “Badan Amil Zakat,
; Infag dan Shadaqah".57) vang dimaksud dengan
BAZIS adalah
Lembaga Swadaya Masyarakat Vyang mengelola
penerimaan, pengumpularn, penyaluran dan
pemanfaatan zakat, infaq dan gggdaqah secara
berdayaguna dan perhasilguna.
Definisi tersebut mengandung pengertian
k tentang bentuk, sifat, fungsi dan tujuan BAZIS.
Bentuk kelembagaan BAZIS yaitu sebagai lembaga

Swadaya Masyarakat dan persifat mandiri vang

didirikan oleh umat Islam dari tingkat desa

57)Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri
Agama RI. tentang Pembinaan BAZIS dan Petunjuk
Pelaksanaannya, QOP. cit., hal. 14.

58)1pid., hal. 15.
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sampal propinsi secara berjenjang.59)

Fungsi dan Tujuan BAZIS

BAZI1S merupakan lembaga yang berfungsi
sebagai wadah pengelola penerimaan, pengumpulan,
penyaluran dan pendayagunaan zakat, infag, dan
shadaqah.sg) BAZIS bertujuan untuk meningkatkan
secara optimal penerimaan dan pengumpulan zakat,
infag dan shadaqgah kemudian dimanfaatkan dan
didayagunakan semaksimal mungkin untuk

kesejahteraan masyarakat khususnya umat Islam.

Prinsip-prinsip Pengeloaan

Dalam mengelola zakat, infaq, dan shadagah
BAZIS menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikut:
1). Keterbukaan.

Zakat, infaq dan shadagah sebagal bagian
harta vyang dikumpulkan dari umat dan akan
disalurkan kembali kepada umat harus dikelola
secara terbuka dan diketahui oleh umum. Hal
ini dimaksudkan agar supaya menumbuhkan
kepercayaan kepada uamt bahwa harta tersebut
benar-benar dikelola secara baik dan sesuail
dengan ajaran Islam.

2). Sukarels
Dalam pemungutan dan pengumpulan zakat,

infag dan shadagah sedapat mungkin dijauhkan




Z8

dari tindakan memaksa. Pemungutan dan penguiu-
pulan lebih banyask diarahkan kepada motivasi
yang bertujuan memberikan kesadaran kepada
amat Islam agar giat melaksanakan ajaran
zakat, infag dan ashadagah.

33 . Keterpaduarn.

Sebagail organisasi Yyang baik, BAZIS
perlu mengorganisasikan tugas-tugasnya secars
terpadu dan terkendali berdasarkan prinsip-
prinsip menejemen yang telah ditetapkan oleh
pengurus.

4). Profesionalisme.

BAZIS perlu dikelola secara optimal agar
memperoleh hasil atau manfaat yang optimal.
Oleh karena itu BAZIS memerlukan tenaga ahli
dalam bidang administrasi, keuangan dan lain-
lain.

5). Mandiri.

Dengan pengelolaan secara profesional
diharapkan BAZIS menjadi Lembaga Swadaya
Masyarakat vang mandiri dan dapat

.melaksanakan tugas-tugasnya tanpa menunggu
bantuan dari fihak lain.sl)
Berdasarkan prinsip—prinsip tersebut, BAZIS
diharapkan dapat menggali dan mengumpulkan dana

dari umat Islam secara optimal. Serta dapat

mengelola dan memanfaatkan untuk kesejahteraan

61)1pid., hal. 34-35.
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umat Islam secara optimal pula.
Penyaluran dan Pendayagunaan
BAZIS dalam menyalurkan dan mendayagunakal
zakat, infaq, dan shadaqah dapat dibedakan
menjadi dua yaitu
1). Bersifat Konsumtif .
Zakat, infag dan shadagah disalurkan
gsecara konsumtif kepada orang-orang vang
berhak menerimanya.

Bersifat Froduktif .

48]

7akat, infag dan shadagah didayagunakan

dan dimanfaatkan secara produktif, sehingga

manfaatnya lebih banyak. Pendayagunaan

bersifat produktif ini bisa berupa @ modal

usahis, simpan-pindai, koperasi dan berbagai
B2)

bentuk usaha lainnya.

Dengan penyaluran dan pendayagunaan seperti
tersebut diatas, maka BAZIS diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan umat Islam.

Ditinjau dari segi dakwah, BAZIS merupakan
alat untuk mencapai tujuan dakwah. Tujua@ dakwah
untuk mencapai masyarakat Islam sejahtera, adil
dan makmur sulit tercapai bila dakwah hanva
dilakukan dengan media lisan saja. Maka dakwah
perlu dilakukan dengan perbuatan nyata; tindakan
nyata atau sering disebut dengan “dakwah bil

hal". Menurut keputusan Majelis Ulama Indonesia,

62)1pid., hal. 38.
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dakwah bil hal adalah “kegiatan—kegiatan dakwah
yang diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan
dan kebahagiaan hidup umat".63)

Berdasar definisi tersebut maka BAZIS - vang
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan umat -

dapat dipandang sebagai salah satu bentuk dakwah

bil hal.

G. METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian terlebih dahulu
peneliti menentukan sumber data, metode pengumpulan

data dan metode analisa data.

1. Sumber Data

Sumber data yang diperlukan adalah sumber data
yang dapat memberikan informasi#informasi tentang
masalah yang ditelitds sumber-sumber data itu antara
lain
a. Unat Islam vyang pendapat jasa dari BAZIS Al

A-raaf (populasi)

Sumber data ini diperlukan terutama untuk
nengetahui sejauhmana peranan BAZIS Al A’raaf
meningkatkan ekonomi (penghasilan) umat Islam.

saat ini yang tercatat sebagai nasabah/
peminjam BAZIS ada 117 orang. Dari 117 orang
tersebut akan diambil sampel 40% atau 47

orang .Pengambilan sampel dilakukan secara acak

83)ysep Fathuddin, MPS. et al., Pedoman FPembinaan
Dakwah Bil-Hal (Jakarta: Ditjen Bimas Islam dan Urusan
Haji Proyek Penerangan Bimbingan dan Dakwah/Khutbah Agama
Islam, 1989), hal. 12.
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(random) . Langkahnya adalah mencatat nama Ppara
nasabah kedalam kertas undian lalu diundi hingga
keluar 47 nama. Kemudian 47 orang tersebut
dijadikan sebagai sampel penelitian.
Pengurus BAZIS

Pengurus BAZIS vang akan dijadikan sebagal
sumber data adalah pengurus BAZIS vyang aktif
dalam kepengurusan dan mengetahui seluk beluk
BAZIS. Berdasarkan kriteria tersebut ada 5 orang,
yaitu
1. Pujo Sutarno (Ketua 1)
2  Wasis Suratno (Ketua 1)
3. Sukadi Tety ( Sekretaris I)
4. Sukino Junaedi (Bendahara 1)
5. Asro Suwarno (Bidang Umum )
Pejabat pemerintah desa setempat (kepala desa
beserta stafnya).

sumber data ini diperlukan terutama untuk
mendapatkan data tentang gambaran umum desa
Krakitan. Untuk mempermudah dalam penelitian
perangkat desa yang diambil sebagai sumber data
adalah : kepala desa, sekretaris desa den para
kepala urusan.
Dokumentasi

Dokumentasi yang diperlukan yaitu berupa
arsip-arsip yang ada di kantor desa Krakitan dan
pada , pengurus BAZIS. Dokumen-dokumen tersebut

digunakan untuk mendapatkan data-data tentang
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gambaran umum desa Krakitan dan gambaran umum

BAZIS Al A 'raaf Krakitan.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Angket

Angket digunakan untuk mengumpulkan data-
data dari umat Islam yang pernah mendaapat jasa
dari BAZIS.

Data-data hasil angket ini diharapkan dapat
menjawab pemasalahan secara lengakap tentang
sejauhmana peranan BAZIS dalam meningkatkan
ekonomi,/ penghasilan umat Islam. Jenis angket
yang digunakan adalah pertanyaan Jjenis pilihan.
Dalam angket 1inl semua pertanyaan sudah ada
jawabannya, responden tinggal memilih jawaban

vang paling sesuai dengan keadaan dirinya.

b. Metode Wawancara

Wawancara digunakan terutama untuk menggali
data-data yang diperlukan dari pengurus BAZIS dan
pejabat pemerintah desa setempat (kepala beserta
stafnya). Wawancara dilaksanakan dengan Eebas
tetapi ferpimpin dengan menggunakan peabman

wawancara.
c. HMetode dokumentasi

Metode dokumenatasi digunakan untuk
mengumpulkan data dengan cara mempelajari
dokumen-dokumen atau arsip-arsip vang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti.
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d. Metode observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamatl
secara langsung terhadap kegiatan-kegiatan vang
dilaksanakan BAZIS. Hasil penganmatan tersebut

dicatat dan digunakan sebagal data.

3. Metode Analisa Dala

Metode analisa data yang digunakan adalah ana-
lisa data kunalitatif dengan menggunakan pemikiran
induktif. Analisa ini bersifat diskriptip inter-
pretatif, yaitu melaporkan apa adanya dan mengin-
terpretasikan seperlunya. Untuk data vang berasal
dari angket diolah dengan memasukkan data tersebut
kedalam tabel frekuensi atau persentase, kemudian

dianslisa secara kualitatif.
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PERUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian

tentang peranan BAZIS Al A’'raaf dalam meningkatkan

ekonomi umat Islam di desa Krakitan Bayat Klaten antara

lain sebagai berikut

1.

Pada tahun 1987 di desa Krakitan berdiri sebuah
lembaga bernama “Badan Amil Zakat, Infagq dan
Shadagah (BAZIS) Al A'raaf. Tujuan dari BAZIS ini
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan 1lahir dan
batin (materiil dan spirituil) umat Islam di desa
Krakitan. Tujuan ini dicapai dengan meningkatkan
ekonomi dan pengajian. Kedua kegiatan tersebut
merupakan satu-kesatuan yang tidak dipisahkan dengan
harapan dapat mewujudkan kesejahteraan dan
keseimbangan hidup di dunia dan akhirat.

Usaha BAZIS Al A’'raaf dalam meningkatkan ekonomi
(penghasiﬁan) ditempuh dengan jalan memberikan modal
usaha dan penyuluhan usaha baik kepada orang vyang
telah mempunyai usaha maupun belum. Dana untuk
memberikan modal usaha berasal dari =zakat, infaq,
shadagah, tabungan dan sumber-sumber lain yang
halal, seperti bantuan dari Departemen Agama. Dalam
memberikan nodal usaha BAZIS Al A’raaf tidak
mengenakan bunga, hanya saja peminjam diharapkan

memberikan infaq seikhlasnya.
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BAZI5 Al A'raaf Krakitan dapat meningkatkan ekonomi
(penghasilan) umat Islam khususnya para nasabah.
Peningkatan penghasilan yang khusus disebabkan oleh
jasa dari BAZIS Al A’'raaf umumnya masih kecil-
FPeningkatan penghasilan itu adalah sebagai berikut
55,55% nasabah penghasilannya meningkat dibawah Rp
20.000,00, 24,44% meningkat antara Rp 20.000,00 - Rp
40.000,00 , 15,56% meningkat antara Rp 40.000,00 -
Rp 70.000,00 dan 4,44% nasabah penghasilannya
meningkat antara Rp 70.000,00 - Rp 100.000,00 per
bulan.
Keberadaan BAZIS Al A'raaf selain dapat meningkatkan
ekonomi (penghasilan) Jjuga dapat mendorong umat
Islam wuntuk rajin infaq, menabung dan mengikuti
pengajian.
Faktor-faktor yang mendukung berperannya BAZIS Al
A'raaf dalam meningkatkan ekonomi umat Islam di desa
Krakitan Bayat Klaten antara lain
a. BAZIS Al A 'raaf tidak membebani bunga kepada para
peminjam.
b. Adanya keaktifan nasabah dalam membayar angsqran,
infagq dan menabung. :
¢. Adanya penyuluhan usaha.
d. Adanya semangat berjuang rela berkorban pengurus.
Faktor-faktor yang menghambat berperannya BAZIS Al
A'raaf dalam meningkatkan ekonomi antara lain
kekurangan dana dan kekurangan kader pengurus.
Sedangkan upaya yang telah dilakukan pengurus untuk

mengatasi hambatan tersebut adalah menganjurkan
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kepada umat Islam untuk berinfaq dan menabung yang
banyak, serta tidak segera mengambil tabungannya.
Untuk mencari kader pengurus, pengurus terus
mendekati orang-orang vang dipandang mampu dan mau

untuk dijadikan pengurus.
B. SARAN-SARAN

1. Untuk mengembangkan BAZIS Al A’'raaf sehingga lebih
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan lahir
dan batin umat Islam maka penyusun menyarankan hal-
hal sebagai berikut
a. Perlu memperbesar dana BAZIS

Dana BAZIS Al A'raaf selama ini masih
dirasa kurang karena belum mampu melayani semua
peminjam. Untuk memperbesar dana ini dapat
dilakukan dengan mengintensifkan penerimaarn
zakat, 1infaq dan shadaqah dan tabungan. Zakat
vang dikelola sebaiknya tidak hanya zakat mal
saja tetapi Jjuga =zakat fitrah. Infaqg, shadagah
dan tabungan sebaiknya tidak hanya ditarik dari
orang-orang yang meminjam saja tetapi juga dari
orang-orang. (umat Islam) lainnya vyang tidak
terikat dengan pinjaman.

b. Peningkatan tenaga penyuluh usaha/motivator yang
ahli dan terampil.

Sebagian besar pengguna jasa BAZIS
berpendidikan rendah yaitu SD kebawah oleh
karena itu dalam meningkatkan ekonomi nereka
tidak hanya memberikan modal usaha saja tetapi

Jjuga perlu memberikan bimbingan usaha secarsa
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profesional. Dengan tenaga shli dan trampil
diharapkan umat Islam mampu membuka usaha,
mengelolsa usaha dan mengembangkan usaha dengan
baik dan berhasil.

Ditinjau dari segi dakwah, BAZIS Al A 'raaf merupakan

alat dakwah vang berusaha meningkatkan

kesejahteraan baik materiil maupun moril. Bagi umat

Islam khususnya para juru dakwah perlu pemikiran

lebih dalam tentang pengembangan dan penerapan

BAZIS sebagai alat Dakwah. Sebab dakwah melsalui

BAZIS sakan didapatkan beberapa keuntungan, antara

lain

a. Menggiatkan umat Islam untuk melaksanakan ajaran
agamanyva Khususnya, zakat, infaqgq dan shadagah.

b. Melalui BAZIS dapat terkumpul dana untuk
kepentingan Islam dan kaum muslimin, misalnya
untuk dakwah dan untuk meningkatkan kesejahteraan
umat Islam.

c. Membuktikan bahwa Islam tidak hanya mementingkan
keakhiratan saja tetapi juga sangat mementingkan
kesejahteraan di dunia.

Bagi umat Islam, khususnya para cendefxauan, ulama

dan Jjuru dakwah perlu mengadakan penelitian dan

pemikiran lebih lanjut tentang sistem penggalian/
pengumpulan, pengelolaan dan pendayagunaan zakat
infaq, shadagah dan sebagainya. Sehingga zakat,
inféq, shadagah dan sejenisnya dapat dikumpulkan

dan didayagunakan secara optimal.
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C. PENUTUP

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur
penyusun panjatkan kehadirat Illahi karena penyusun
mampu menyelesaikan skripsi ini. Penyusun yakin  bahwa
dalam penyusunan laporan ini masih banyak kekurangan
dan kesalahan. Oleh karena itu saran dan kritik
membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan demi
perbaikan skripsi ini.

Harapan penyusun semoga skripsi ini dapat
bermanfaat bagi perkembangan agama Islam dan kemajuan

umat Islam serta berguna bagi pembaca.
Akhirnysa hanya kepada Allah tempat kembali
segala urusan, maka kepadaNyalah penyusunl mohon

petunjuk dan ampunan. Amin.
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